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 ABSTRAK 

 

Proses pengiriman dokumen pembayaran pada sebagian instansi masih dilakukan melalui email, sehingga berisiko 

terhadap hilangnya riwayat pengiriman, tidak tersedianya rekap pelacakan yang terstruktur, serta sulitnya 

monitoring alur verifikasi antar tim. Bank ABC menghadapi permasalahan serupa dalam proses tracking dokumen 

pembayaran yang melibatkan beberapa peran pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi 

tracking dokumen pembayaran berbasis web menggunakan metode pengembangan sistem System Development Life 

Cycle (SDLC) model Waterfall.  Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Tahapan pengembangan sistem meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dirancang melibatkan tiga peran utama, yaitu tim 

operasional, reviewer, dan approver, dengan pengaturan hak akses yang berbeda pada setiap tahapan proses. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dibangun mampu melakukan pencatatan, pemantauan status, 

serta pencarian dokumen pembayaran secara terpusat dan real-time. Pengujian sistem menggunakan metode 

blackbox testing menunjukkan seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan dan monitoring dokumen pembayaran di Bank 

ABC. 
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ABSTRACT 

 

The process of sending payment documents in some institutions is still done via email, which risks the loss of 

delivery history, the lack of structured tracking recaps, and the difficulty of monitoring the verification flow between 

teams. Bank ABC faces similar problems in the payment document tracking process that involves several user roles. 

This study aims to design a web-based payment document tracking information system using the Waterfall System 

Development Life Cycle (SDLC) system development method. The research methodology used is a descriptive 

method with a case study approach. The system development stages include needs analysis, system design, coding, 

testing, and maintenance. The designed system involves three main roles: the operational team, reviewers, and 

approvers, with different access rights settings at each stage of the process. The results of the study indicate that the 

information system built is capable of recording, monitoring status, and searching payment documents centrally and 

in real-time. System testing using the blackbox testing method shows that all main functions of the system run 

according to user requirements. This system contributes to increasing the effectiveness of payment document 

management and monitoring at Bank ABC. 
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I. PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi menuntut organisasi, baik pemerintah maupun swasta, untuk 

mengelola informasi secara cepat, akurat, dan terintegrasi guna mendukung proses administrasi 

dan fungsi manajemen [1], [2]. Namun, pada praktiknya, proses pengiriman dokumen 

pembayaran di Unit Payment PT. ABC masih dilakukan melalui email. Mekanisme ini 

menimbulkan sejumlah permasalahan, seperti keterbatasan pelacakan status dokumen, sulitnya 

menelusuri histori komunikasi antar tim, serta tidak tersedianya rekap pengiriman yang 

terstruktur. Akibatnya, proses verifikasi sering mengalami keterlambatan karena dokumen yang 

dikembalikan tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga memicu pekerjaan berulang dan 

menurunkan efisiensi kerja. Permasalahan serupa juga banyak dilaporkan dalam penelitian 

terdahulu terkait sistem dokumentasi internal, yang menyatakan bahwa penggunaan media 

komunikasi non-terpusat seperti email menyulitkan audit trail, pelacakan status lintas unit, serta 

konsistensi laporan [3], [4]. Beberapa penelitian telah mengusulkan sistem tracking dokumen 

terpusat untuk meningkatkan transparansi dan mengurangi keterlambatan koordinasi [2], [5]. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada lingkungan institusi pendidikan 

atau administrasi umum, serta belum secara spesifik membahas alur verifikasi dokumen 

pembayaran yang melibatkan peran operasional, reviewer, dan approver dalam satu sistem 

terintegrasi berbasis web. Berdasarkan observasi terhadap alur kerja di PT. ABC, ditemukan 

beberapa permasalahan utama, yaitu: tidak adanya mekanisme tracking dokumen secara real-

time, hal ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai sistem dokumentasi institusi yang 

menunjukkan bahwa dokumentasi “via email” tidak mampu mendeteksi status lintas unit secara 
real-time [4], monitoring status dokumen yang tidak terpusat, penelitian lain di ranah institusi 

pendidikan atau organisasi menunjukkan bahwa sistem tracking terpusat mampu mengurangi 

delay koordinasi hingga 20-30% dibanding mekanisme manual [2] dan ketiadaan rekap laporan 

pengiriman dokumen per pengguna atau per tim, beberapa studi sistem informasi internal 

menyebut bahwa tanpa laporan agregat, manajer kehilangan visibilitas performa tim [5]. Kondisi 

ini menyulitkan manajemen dalam melakukan evaluasi kinerja proses serta meningkatkan risiko 

keterlambatan verifikasi pembayaran. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Metode 

Waterfall dipilih karena memiliki tahapan pengembangan yang sistematis dan terstruktur, 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [6]. 

Karakteristik kebutuhan sistem tracking dokumen pembayaran di PT. ABC yang relatif jelas dan 

stabil menjadikan metode ini sesuai untuk menghasilkan sistem yang terdokumentasi dengan 

baik, mudah dikontrol, serta meminimalkan perubahan signifikan pada tahap pengembangan. 

Penelitian ini mengusulkan perancangan sistem informasi tracking dokumen pembayaran 

berbasis web yang terpusat, dengan pengaturan hak akses sesuai peran pengguna, yaitu tim 

operasional, reviewer, dan approver. Nilai kebaruan penelitian terletak pada perancangan sistem 

tracking dokumen pembayaran yang secara khusus mengakomodasi alur verifikasi berjenjang 

dalam satu platform web terintegrasi, serta menyediakan fitur monitoring dan pelaporan yang 

mendukung transparansi dan evaluasi proses di lingkungan perbankan. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem web tracking dokumen pembayaran yang dapat menggantikan 

pengiriman dokumen melalui email di PT. ABC? 

2. Bagaimana sistem tersebut dapat membantu optimalisasi proses verifikasi antar tim melalui 

pencatatan status dokumen secara real-time? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang sistem informasi web tracking dokumen pembayaran pada Divisi Payment PT. 

ABC menggunakan metode Waterfall. 

2. Menyediakan mekanisme monitoring dan histori pengiriman dokumen secara otomatis untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi proses verifikasi. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Divisi Payment PT. ABC, sebagai solusi sistem untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi proses verifikasi dokumen pembayaran. 

2. Bagi peneliti atau pengembang sistem, sebagai referensi penerapan sistem tracking dokumen 

menggunakan metode Waterfall. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan pengembangan penelitian pada bidang workflow 

management dan document tracking system. 

 

I.5 Ruang Lingup Dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Sistem hanya mencakup alur pengiriman dokumen dari Operational → Reviwer → Approver 

Pembayaran di Divisi Payment Bank ABC, tanpa mencakup proses pencairan dana pada 

sistem keuangan lainnya. 

2. Pengujian sistem hanya dilakukan pada Divisi Payment Bank ABC sebagai studi kasus utama 

menggunakan blackbox testing 

 

I.6 Urgensi Penelitian 

Proses pengiriman dokumen pembayaran di Bank ABC yang masih mengandalkan email 

berpotensi menyebabkan keterlambatan verifikasi, kesalahan pencatatan status dokumen, serta 

rendahnya visibilitas kinerja antar tim. Apabila kondisi ini dibiarkan, risiko terjadinya pekerjaan 

berulang dan inefisiensi administrasi akan semakin meningkat. Oleh karena itu, pengembangan 

sistem informasi tracking dokumen pembayaran berbasis web menjadi urgensi untuk mendukung 

proses verifikasi yang lebih terkontrol, transparan, dan terukur dalam lingkungan perbankan. 
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II. LANDASAN TEORI 

 

II.1 Perancangan Sistem Informasi 

Perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Tujuan 

dari perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem serta untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan rancangan yang lengkap [7]. Sistem informasi menurut 

para ahli dari Robert A. Leitch, merupakan suatu sistem yang ada di dalam suatu organisasi yang 

dapat mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi yang bersifat 

manajerial serta kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan yang diperlukan. Menurut Henry Lucas mengemukakan pendapat, bahwa 

pengertian sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur yang diorganisasikan dan jika 

dieksekusi maka akan menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan serta 

pengendalian yang ada di dalam. [8]. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perancangan sistem informasi merupakan proses penentuan kebutuhan proses dan data dalam 

membangun suatu sistem yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Perancangan ini 

dilakukan agar sistem mampu mendukung pengolahan transaksi, aktivitas manajerial, serta 

penyediaan informasi yang akurat guna membantu pengambilan keputusan dan pengendalian 

dalam suatu organisasi.  

 

Dalam kaitannya dengan tracking dokumen pembayaran, sistem informasi berperan sebagai 

media terpusat yang mengintegrasikan proses pencatatan, pemantauan status, serta pengelolaan 

histori dokumen pembayaran secara sistematis. Melalui perancangan sistem informasi yang baik, 

setiap tahapan proses administrasi pembayaran mulai dari pengiriman, verifikasi, hingga 

persetujuan dapat terdokumentasi dengan jelas dan dapat ditelusuri kembali (traceable). Hal ini 

mendukung transparansi proses, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempermudah 

monitoring kinerja antar unit yang terlibat. Oleh karena itu, perancangan sistem informasi 

tracking dokumen pembayaran berbasis web menjadi solusi yang relevan untuk mendukung 

proses administrasi yang membutuhkan keakuratan data, kejelasan alur kerja, serta kontrol 

terhadap status dokumen. Dalam pengembangan sistem administrasi yang memiliki kebutuhan 

relatif jelas dan alur proses yang berurutan, pendekatan pengembangan yang terstruktur seperti 

metode Waterfall dinilai sesuai karena mampu menghasilkan sistem yang terdokumentasi dengan 

baik dan mudah dikendalikan pada setiap tahap pengembangannya. 

 

II.2 Tracking Dokumen Pembayaran 

Tracking dokumen pembayaran merupakan bagian dari sistem informasi yang berfungsi untuk 

memantau status dan alur dokumen pembayaran secara terpusat dan berkelanjutan. Penelitian 

mengenai payment tracking system menjelaskan bahwa sistem tracking pembayaran dirancang 

untuk memonitor proses pembayaran mulai dari pengajuan hingga penyelesaian, sehingga 

meningkatkan visibilitas status transaksi dan mempercepat proses administrasi pembayaran 

dalam organisasi [9]. Selain itu, studi mengenai sistem tracking dan pengarsipan dokumen pada 

manajemen pengadaan mendefinisikan tracking dokumen sebagai mekanisme untuk mengelola 

status, lokasi, dan histori dokumen sepanjang siklus hidupnya dengan kontrol akses yang jelas, 

sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses administrasi [10]. Berdasarkan 

kedua penelitian tersebut, tracking dokumen pembayaran dapat disimpulkan sebagai proses 

pemantauan status dan alur dokumen yang berkaitan dengan transaksi pembayaran secara 
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sistematis melalui sistem informasi terpusat, guna memastikan keterlacakan, transparansi, dan 

efektivitas proses administrasi pembayaran. 

  

II. 3 Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development 

Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan pengembangan 

yang sistematis dan berurutan, meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Karakteristik sistem tracking dokumen pembayaran yang memiliki 

kebutuhan fungsional relatif jelas serta alur proses administrasi yang terstruktur menjadikan 

metode Waterfall sesuai untuk diterapkan. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem 

dilakukan secara terkontrol dan terdokumentasi dengan baik pada setiap tahap. Model Waterfall 

(Air Terjun) Menurut Limaye (2009) “Model Waterfall adalah model pengembangan perangkat 
lunak yang paling sederhana dan digunakan secara luas dalam penelitian proses pembangunan” 

[11]. Tampilan model waterfall sebagai berikut : 
 

Analisis

Desain

Pengkodean

Pengujian

Pemeliharaan

 
 

Sumber : Limaye (2009) 

 

Gambar 2.1 Struktur / Alur Fase Metode Waterfall 

 

Keterangan menurut gambar diatas alur dari Model [11] 

Waterfall sebagai berikut : 

a. Analysis (Analisis) Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan, khususnya 

pada perangkat lunak. Untuk memahami sifat program yang dibangun, rekayasa perangkat 

lunak (analisis) harus memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk kerja dan antar muka 

(interface) yang diperlukan. 

b. Design (Desain) 

Desain perangkat lunak sebenarnya adalah proses multi langka yang berfokus pada empat 

atribut sebuah program yang berbeda. Struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface dan detail (algoritma) procedural. 
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c. Coding (Pengkodean) 

Pengkodean yang mengimplementasikan hasil desain kedalam kode atau bahasa yang 

dimengerti oleh mesin computer dengan menggunakan bahasa pemrograman tertentu. 

d. Testing (Pengujian) 

Kegiatan untuk melakukan pengetesan program yang sudah dibuat apakah sudah benar atau 

belum di uji dengan cara manual. Proses pengujian dilakukan pada logika internal untuk 

memastikan semua pernyataan yang sudah diuji. Pengujian eksternal fungsional untuk 

menemukan kesalahan kesalahan dan memastikan bahwa input akan memberikan hasil yang 

actual sesuai yang dibutuhkan. 

e. Pemeliharaan 

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada user pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus 

menyesuaikan dengan lingkungan (peripheral atau sistem operasi baru), atau karena user 

membutuhkan perkembangan fungsional atau unjuk kerja. 

 

 

II. 4 WEB 

Web adalah kumpulan halaman digital yang saling terhubung melalui internet, berisi informasi 

seperti teks, gambar, atau video. Menurut Tim Berners-Lee, penemu World Wide Web, web 

adalah sistem yang memungkinkan pengguna mengakses informasi melalui jaringan global 

menggunakan browser seperti Chrome atau Firefox. [12]  

 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

III.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

bertujuan untuk menggambarkan proses perancangan dan implementasi sistem informasi 

tracking dokumen pembayaran berbasis web di Bank ABC menggunakan metode pengembangan 

sistem Waterfall. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

terhadap permasalahan tracking dokumen pembayaran yang masih dilakukan secara manual serta 

solusi sistem informasi yang diusulkan. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, yang berfungsi untuk menggambarkan kondisi eksisting dan kebutuhan 

pengguna terhadap sistem tracking dokumen pembayaran. Sementara itu, metode pengembangan 

sistem yang digunakan untuk membangun aplikasi adalah metode Waterfall. Dengan demikian, 

metode penelitian digunakan sebagai pendekatan ilmiah dalam pengumpulan dan analisis data, 

sedangkan metode pengembangan sistem digunakan sebagai pendekatan teknis dalam 

perancangan dan implementasi sistem informasi. 
 

III.2 Lokasi & Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank ABC yang bergerak di bidang perbankan. Objek penelitian 

adalah proses tracking dokumen pembayaran, yang meliputi input data pembayaran, proses 
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review dan approval, dan pemantauan status dokumen pembayaran yang berjalan di lingkungan 

bank tersebut. 

 

III.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan staf payment untuk memperoleh informasi terkait 

permasalahan dalam proses tracking dokumen pembayaran, seperti kesulitan pencarian 

dokumen melalui email, keterlambatan proses verifikasi, kebutuhan terhadap sistem 

informasi yang mampu memantau status dokumen secara terintegrasi, dan rekap data 

pembayaran yang belum tersedia. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung alur kerja pengelolaan dokumen 

pembayaran sebelum penerapan sistem informasi, termasuk proses pengiriman dokumen 

dengan email (manual), input data pembayaran dan pelaporan status dokumen pembayaran. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa format dokumen 

pembayaran, prosedur pengelolaan dokumen yang berjalan, serta arsip data pembayaran yang 

digunakan sebagai referensi dalam perancangan sistem. 

 

III.4 Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem waterfall, adapun tahapan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Analisa Kebutuhan Sistem 

Dalam langkah ini, dilakukan sebuah analisa terhadap kebutuhan sistem. Terdapat 3  aktor 

dalam hasil Analisa kebutuhan sistem yakni, kebutuhan Operasional, kebutuhan Reviewer, 

dan kebutuhan Approver. Dalam tahap ini, dihasilkan dokumen user requirement atau data 

terkait keinginan pengguna untuk mengembangkan sistem. Dokumen ini menjadi tolak ukur 

bagi sistem analis agar dapat menerjemahkan ke dalam bahasa pemprograman. 

b. Desain 

Fokus pada perancangan struktur basis data, Use Case Diagram, Activity Diagram, terjadi 

transisi antara kebutuhan sistem dari tahap analisis kebutuhan sistem dengan representasi 

desain yang akan dijadikan sebagai program pada langkah berikutnya. 

c. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program atau coding dalam pembuatan sistem informasi penjualan ini 

menggunakan software Adobe Dreamweafer dengan Bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Tahap inilah yang merupakan langkah konkret dalam menjalankan suatu sistem. 

Pada langkah ini, penerapan komputer akan diperoleh dengan maksimal. Kesalahan dalam 

sistem akan di identifikasi melalui proses testing dengan tujuan untuk memperbaikinya. 

d. Pengujian Program 

Pada penelitian ini proses tahapan pengujian program, dengan menggunakan blackbox 

testing penulis mengevaluasi performa serta efektivitas dari sistem yang sedang dites sebagai 

pembuktian kualitasnya. Kemudian dilakukan analisis ulang guna mencari solusi atas 

masalah atau kesalahan tersebut sehingga menjadikan aplikasinya lebih unggul lagi. 

Menitikberatkan pada menjaga agar keluaran sistem selaras dengan kebutuhan pengguna. 
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e. Penerapan Program dan Pemeliharaan 

Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan 

ke pengguna. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan didalam program yang tidak 

muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian dilakukan, atau sistem diharuskan beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Pada tahapan ini, dapat mengulangi proses pengembangan mulai 

dari menganalisis spesifikasi kebutuhan sistem yang sudah ada, tidak membuat sistem yang 

baru. 

 

III.5 Durasi Penelitian & Tahapan Implementasi 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan dan 

pengumpulan data, dilanjutkan dengan tahap perancangan sistem (desain dan kode), 

implementasi aplikasi web, serta pengujian sistem. Tahapan implementasi dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan metode Waterfall, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi aplikasi, hingga pengujian fungsi sistem. 

 

 
Gambar 3.1 Diagram Alur Metodologi Penelitian 

 

Diagram alur metodologi penelitian pada Gambar 3.1 menggambarkan tahapan penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Penelitian diawali dengan identifikasi masalah, yaitu 

mengkaji permasalahan yang terjadi pada proses tracking dokumen pembayaran di Bank ABC 

yang masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi. Tahap selanjutnya adalah studi 

literatur, yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori dan referensi ilmiah yang berkaitan 
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dengan sistem informasi, tracking dokumen pembayaran, aplikasi berbasis web, metode 

pengembangan sistem Waterfall, serta teknik pengujian perangkat lunak. Setelah itu dilakukan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh gambaran 

proses bisnis yang berjalan serta kebutuhan pengguna sistem. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis pada tahap analisis kebutuhan sistem, yang menghasilkan spesifikasi kebutuhan 

pengguna sebagai dasar pengembangan sistem. Tahapan berikutnya merupakan metode 

pengembangan sistem, yang pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall. Metode 

Waterfall dipilih karena memiliki alur pengembangan yang sistematis dan berurutan, sehingga 

sesuai untuk pengembangan sistem administrasi dengan kebutuhan yang relatif jelas. Tahapan 

Waterfall meliputi perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, serta 

implementasi dan pemeliharaan. Pada tahap pengujian sistem, dilakukan pengujian fungsional 

menggunakan blackbox testing untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun telah berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan pemberian 

saran, yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil penelitian serta memberikan rekomendasi 

pengembangan sistem di masa mendatang. 

 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

IV.1 Analisa Kebutuhan Sistem 

Dalam pembuatan system informasi berbasis web ini penulis menganalisa system kebutuhan 

apakah system sudah cukup sesuai dengan yang telah dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhanatau belum, agar tercapainya tujuan Perusahaan yang sulit dicapai 

1. Proses untuk Operasional 

Dimana pada bagian Operasional mengelola seluruh data unit, vendor, pembayaran, seperti 

melihat, input, edit, hapus, cari, cetak  

2. Proses untuk Reviewer & Approver 

Dimana pada bagian Reviewer & Approver hanya dapat mengelola data pembayaran seperti 

melihat, edit, cari, cetak  

 

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Fungsional Sistem 
No Kebutuhan Fungsional Aktor 

1. Sistem menyediakan fitur login dan otentikasi pengguna Semua 

2. Sistem mengelola data user dan hak akses Operasional 

3. Sistem mengelola data unit dan vendor Operasional 

4. Sistem mengelola data pembayaran Operasional 

5. Sistem menampilkan status dokumen pembayaran Semua 

6. Sistem melakukan proses review pembayaran Reviewer 

7. Sistem melakukan approval pembayaran Approver 

8. Sistem menyediakan fitur pencarian data pembayaran Semua 

9. Sistem menyediakan fitur cetak laporan pembayaran Operasional 

 

Kebutuhan fungsional menggambarkan layanan utama yang harus disediakan oleh sistem 

informasi tracking dokumen pembayaran sesuai dengan peran pengguna. Setiap fungsi dirancang 

untuk mendukung proses administrasi pembayaran mulai dari input, review, hingga approval 

secara terintegrasi. 
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Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan Non Fungsional Sistem 
No Aspek Kebutuhan 

1. Keamanan Sistem menggunakan autentikasi login berbasis 

username dan password 

2. Aksesibilitas Sistem berbasis web dan dapat diakses melalui browser 

3. Kinerja Sistem mampu menampilkan data secara real-time 

4. Keandalan Sistem menyimpan data pembayaran secara terpusat 

5. Usability Antarmuka mudah digunakan oleh pengguna 

6. Maintainability Sistem mudah dikembangkan dan dipelihara 

 

Kebutuhan non-fungsional berfungsi untuk menjamin kualitas sistem dari aspek keamanan, 

kinerja, dan kemudahan penggunaan, sehingga sistem dapat digunakan secara optimal dalam 

lingkungan perbankan. 
 

 

 

IV.2 Desain 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan diagram UML Usecase, Activity Diagram, database 

  

1. Use Case Diagram 

Operational
Reviewer & Approver

System

Mengelola data unit

Mengelola data 

vendor

Mengelola data 

pembayaran

Login & 

Logout

lihat, input, edit, 

hapus, cari, cetak

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

Lihat, edit, 

cari, cetak
<<Include>>

 
Gambar 4.1 Diagram Use Case Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran 

 

2. Activity Diagram 

a. Operasional 
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OPERASIONAL

Start

Login

Validasi Login

Menu Utama

Manage Data Unit, Vendor, Pembayaran

lihat, input, edit, hapus, cari, cetak

 
Gambar 4.2 Diagram Activity Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran Tim 

Operational  

 

 

 

 

b. Reviewer & Approver 

REVIEWER & APPROVER

Start

Login

Validasi Login

Menu Utama

Manage Pembayaran

lihat, edit, cari, cetak

 
Gambar 4.3 Diagram Activity Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran Tim 

Reviewer & Approver  
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c. Database Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran 

 
TABEL USER

id_user : int(11) PK

nama_user : varchar(60)

nik : varchar(10)

level : enum(‘Admin’,’Operational’,’’Reviewer’,’Approver’) 
username : varchar(20)

password: varchar(20)

TABEL VENDOR

id_vendor : int(11) PK

nama_vendor : varchar(100)

TABEL UNIT

id_unit : int(11) PK

nama_unit : varchar(30)

TABEL PEMBAYARAN

id_pembayaran : int(12) PK

id_user : int(11) FK

nama_user : varchar(60)

nik : varchar(10)

no_regis : varchar(10)

jenis_pembayaran : enum(‘Normal’,’Urgent’,’Top Urgent’)
status_pembayaran : enum(‘New’,’Revisi’)
id_vendor : int(11) FK

nama_vendor : varchar(100)

id_unit : int(11) FK

nama_unit : varchar(30)

nama_pekerjaan : text

lokasi_pekerjaan : text

periode_awal : varchar(10)

periode_akhir: varchar(10)

nominal : varchar(20)

link : text

keterangan : text

posisi : enum(‘Operational’,’Reviewer’,’Approver’)
waktu : varchar(30)

 

Gambar 4.4 Desain Database Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran 

 

Desain basis data sistem informasi tracking dokumen pembayaran terdiri dari beberapa tabel 

utama yang saling berelasi, yaitu tabel user, unit, vendor, dan pembayaran. Tabel user 

menyimpan data pengguna sistem beserta peran dan hak akses, yang digunakan sebagai 

pengendali otorisasi sistem. Tabel unit menyimpan informasi unit kerja yang terkait dengan 

proses pembayaran. Tabel vendor menyimpan data pihak ketiga yang terlibat dalam transaksi 

pembayaran. Tabel pembayaran merupakan tabel inti yang merepresentasikan dokumen 

pembayaran. Tabel ini memiliki relasi dengan tabel user, unit, dan vendor melalui foreign key, 

sehingga setiap data pembayaran dapat ditelusuri berdasarkan pengguna yang memproses, unit 

terkait, serta vendor penerima pembayaran. Relasi antar tabel dirancang untuk mendukung 

proses tracking dokumen pembayaran secara terintegrasi, menjaga konsistensi data, serta 

memudahkan proses pencarian dan pelaporan data pembayaran. 

 

IV.3 Pengkodean 

Tahap pengkodean dilakukan dengan mengimplementasikan hasil perancangan sistem ke dalam 

aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

 

IV.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing dengan fokus pada pengujian 

fungsi utama sistem informasi tracking dokumen pembayaran. Pengujian difokuskan pada proses 

login, pengelolaan data pembayaran, proses review dan approval, pencarian data, serta 

pencetakan laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Tabel 4.1 Tabel Pengujian Sistem Informasi Tracking Dokumen Pembayaran dengan Black Box 

Testing 

No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Status 

1 Login 
Input username & password 

valid 
Berhasil masuk sistem Sesuai Lulus 

2 
Input 

Pembayaran 
Input data lengkap Data tersimpan Sesuai Lulus 

3 
Review 

Pembayaran 
Reviewer membuka data Data tampil Sesuai Lulus 

4 Approval Approver menyetujui Status berubah Sesuai Lulus 

5 
Pencarian 

Data 
Cari berdasarkan vendor Data ditemukan Sesuai Lulus 

6 
Cetak 

Laporan 
Cetak data pembayaran File tercetak Sesuai Lulus 

 

Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing, seluruh fungsi utama 

sistem informasi tracking dokumen pembayaran dinyatakan berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Proses login berhasil memverifikasi pengguna berdasarkan hak akses yang dimiliki, 

sementara proses input, review, dan approval pembayaran dapat dilakukan tanpa kesalahan 

fungsional. Pengujian fitur pencarian dan laporan menunjukkan bahwa sistem mampu 

menampilkan dan mencetak data pembayaran secara akurat sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan 

fungsional dan siap digunakan untuk mendukung proses administrasi pembayaran di Bank ABC.  

 

 

 

IV.5 Penerapan Sistem & Pemeliharaan 

Tampilan antarmuka yang ditampilkan pada bagian ini difokuskan pada fitur utama sistem yang 

telah diuji menggunakan metode blackbox testing. Penyajian screenshot bertujuan untuk 

memberikan gambaran visual terhadap implementasi sistem informasi tracking dokumen 

pembayaran, sedangkan tampilan fitur pendukung tidak disajikan secara detail. 

 

Data Pembayaran 

 

Pada tahap implementasi, peneliti menampilkan contoh data pembayaran dalam jumlah terbatas 

5 data pada setiap peran pengguna untuk merepresentasikan alur proses input oleh level 

operational, review oleh tim reviewer, dan approved oleh tim approval dokumen pembayaran. 
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Gambar 4.5 Halaman Data Pembayaran 

 

a. Login 

 
Gambar 4.6 Halaman Login 

 

Pada tampilan diatas adalah merupakan halaman login sistem informasi tracking dokumen 

pembayaran dan dapat dilakukan oleh tiga level operational, reviewer dan approval 
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b. Input Pembayaran (Operational) 

 
Gambar 4.7 Halaman Input Data Pembayaran (Level Operational) 

 

Pada tampilan diatas merupakan halaman input pembayaran yang dilakukan oleh level 

operational pada sistem informasi tracking dokumen pembayaran 

 

c. Review Pembayaran (Reviewer) 

 
Gambar 4.8 Halaman Edit Data Pembayaran (Level Reviewer) 

 

Pada tampilan diatas merupakan halaman edit pembayaran yang dilakukan oleh level 

reviewer pada sistem informasi tracking dokumen pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Sistem Informasi dan Sains Teknologi 

Vol.8 No.1, Februari 2026 

ISSN 2684-8260 

 

 

62 

 

 

 

 

d. Approval (Approver) 

 
Gambar 4.9 Halaman Edit Data Pembayaran (Level Approver) 

 

Pada tampilan diatas merupakan halaman edit pembayaran yang dilakukan oleh level 

approval pada sistem informasi tracking dokumen pembayaran 

 

e. Pencarian Data 

 
Gambar 4.10 Halaman Pencarian Data Pembayaran (Level Operational) 

 

Pada tampilan diatas merupakan halaman pencarian pembayaran yang dilakukan oleh level 

operational pada sistem informasi tracking dokumen pembayaran dengan memasukkan no 

regis pada form pencarian. 
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f. Cetak Laporan 

 
Gambar 4.11 Halaman Cetak Data Pembayaran (Level Operational) 

 

Pada tampilan diatas merupakan halaman cetak pembayaran yang dilakukan oleh level 

operational pada sistem informasi tracking dokumen pembayaran. 
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BAB V KESIMPULAN & SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi tracking dokumen pembayaran berbasis web yang dirancang mampu 

meningkatkan keteraturan, transparansi, dan keterlacakan proses administrasi dokumen 

pembayaran di Bank ABC dibandingkan mekanisme manual sebelumnya. 

2. Penerapan metode pengembangan sistem Waterfall sesuai untuk pengembangan sistem 

administrasi dengan kebutuhan yang jelas dan alur proses yang terstruktur, sehingga 

menghasilkan sistem yang terdokumentasi dan mudah dikendalikan pada setiap tahap 

pengembangan. 

3. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sehingga sistem layak digunakan untuk mendukung proses tracking 

dokumen pembayaran di lingkungan Bank ABC. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari sisi pengembangan sistem, penelitian selanjutnya dapat menambahkan fitur notifikasi 

otomatis dan peningkatan aspek keamanan sistem, serta mengintegrasikan sistem tracking 

dokumen pembayaran dengan sistem keuangan internal agar proses administrasi menjadi 

lebih optimal. 

2. Dari sisi metodologi pengembangan, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

atau membandingkan metode pengembangan sistem lain, seperti Agile atau Prototype, guna 

melihat perbedaan efektivitas dan fleksibilitas dalam pengembangan sistem administrasi. 

3. Dari sisi pengujian akademik, penelitian selanjutnya dapat melengkapi pengujian sistem 

dengan metode usability testing atau User Acceptance Test (UAT) untuk mengukur tingkat 

kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. 
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